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Abstract:

The purpose of this study was to inventarize (1) an inventory species of Spermatophyte and (2) determine the

index of diversity and dominance of Spermatophyte species of hills Tlogodlingo area. This study is a descriptive
eksplorasif study conducted Tlogodlingo in Tawangmangu District of Karanganyar. The population in this
study is all types of plants in the hills Tlogodlingo. Sample in this research is type spermatophyta in hilly of
Tlogodlingo. Determination of place as the location of sampling is done by purposive sampling. Sampling data
is taken on each observation using method of quadratic sampling. The results showed that there are 12 species
of plants Spermatophyta, namely Acacia decurrens, Ficus firtulosa, Melastoma malabathricum, Eupatorium
odoratum, Ageratum conyzoides, Imperata cyliandrica, Lantana camara, Polygala paniculata, Eupatorium
riparium, Borreria alata, Emilia sonchifolia, and Synedrella nodiflora. The value of diversity index of
Spermatophytes obtained in is 0.686 that means the diversity is low at hilly Tlogodlingo. The highest
dominance index was Imperata cyliandrica and the lowest dominance index was Synedrella nodiflora..

Keywords:
1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara yang dilalui oleh
garis khatulistiwa dan terletak di daerah beriklim
tropis. Letak tersebut menyebabkan Indonesia
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Jumlah
tumbuh-tumbuhan  di  Indonesia  diperkirakan
berjumlah 25.000 jenis atau lebih dari 10 % dari
flora dunia. Menurut Nandika (2005), Indonesia
mempunyai  keanekaragaman flora dan fauna
disebabkan karena dari letak geografisnya yang
terletak disekitar garis khatulistiwa dan tersebar di
sebagian besar kepulauan di Indonesia, serta berada
di antara dua benua yaitu benua Asia dan benua
Australia sehingga menyebabkan adanya ciri dan
karakteristik tertentu pada sumber daya hutannya
yang berupa hutan hujan tropis. Hutan hujan tropis di
Indonesia dikenal sebagai hutan yang paling kaya
dengan jenis tumbuhan dan memiliki ekosistem
paling kompleks di dunia (Whitemore, 1984).
Keanekaragaman flora di Indonesia sangat
tinggi, menurut Syukur dan Hernani (2001),
terdapat40 ribu jenis flora yang tumbuh didunia,
tetapi 30 ribu jenis diantaranya dapat tumbuh di
Indonesia. Flora di Indonesia dapat tumbuh secara liar
di daerah bukit. Bukit adalah wilayah yang beberapa
luas permukaan tanahnya lebih tinggi
dibandingkan dengan wilayah sekitarnya namun
ketinggiannya masih relatife rendah daripada gunung
atau pegunungan. Bukit yang terletak berjajar
membentuk sebuah rangkaian panjang dinamakan

Spermatophyta, indeks keanekaragaman, bukit tlogo dlingo

perbukitan. Perbukitan adalah wilayah dipermukaan
bumi yang mempunyai ketinggian antara 200-500 m
di atas permukaan laut disertai beberapa bagian
wilayah yang merupakan lembah atau tanah yang lebih
rendah daripada wilayah sekitarnya. Biasanya banyak
tumbuhan yang tumbuh di sekitar wilayah perbukitan.
Indonesia memiliki banyak perbukitan, salah
satunya adalah perbukitan di desa Tlogodlingo,
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar
Desa Tlogodlingo memiliki perbukitan dengan
ketiggian puncak + 2.000 m. dpl dan memiliki
kondisi alam yang sejuk, dengan pemandangan
tumbuhan yang hijau disertai dengan udara dingin.
Salah satu perbukitan dikenal dengan nama bukit
Jabolarangan memiliki ketinggian 2.298 m. dpl.
Selain bukit Jabolarangan terdapat bukit Tlogodlingo
dengan ketinggian 2.054 m. dpl. Kebakaran hutan di
perbukitan Desa Tlogodlingo hanya terjadi pada
beberapa puncak bukit, beberapa hutan alam
merupakan hutan primer yang sangat lebat, hal ini
menyebabkan kondisi alam hutan tetap asri.
Perbukitan di daerah Tlogodlingo Kecamatan
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar sering
digunakan untuk kegiatan pendidikan dan pelatihan
dasar (DIKLATSAR) oleh pecinta alam karena
kondisi alam vyang sejuk dan nyaman untuk
mengadakan kegiatan. Banyak jenis tumbuhan yang
dapat hidup di daerah perbukitan Tlogodlingo,
sehingga para pencinta alam senang melakukan
kegiatan di sana. Inventarisasi tumbuhan di
perbukitan Tlogodlingo belum banyak dilakukan,
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oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang
keanekaragaman Spermatophyta.

Hasil penelitian Ahmad dan Sugiarto (2001)
menunjukan bahwa hutan di kawasan perbukitan
Jabolarangan memiliki 27 spesies fungi, lima spesies
lichen, 20 spesies bryophyta dan 25 spesies
pterydophyta. Sejalan dengan penelitian Sutarno, et
al (2001) menunjukan bahwa hutan Jabolarangan
memiliki 142 spesies Spermatophyta, 126 spesies
berasal dari 54 familia yang telah teridentifikasi,
terdiri dari 78 herba, 26 semak, dan 21 pohon.
Sedangkan hasil penelitian  Meilina  (2014)
menunjukan bahwa perbukitan Desa Tlogodlingo
pada jalur DIKLATSAR memiliki tumbuhan survival
yang berbeda-beda di setiap ketinggian tempat. Pada
ketinggian 1.700 m. dpl ditemukan 8 suku meliputi
11 jenis tumbuhan, 1.850 m. dpl ditemukan 6 suku
meliputi 7 jenis, dan 2.000 m. dpl ditemukan 3 suku
meliputi 3 jenis.

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa
perbukitan di Desa  Tlogodlingo  memiliki
keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi,
namun belum diketahui mengenai keanekaragaman
spermatophyta.. Penelitan selanjutnya mengenai
keanekaragaman spermatophyta di Desa Tlogodlingo
perlu dilakukan, sehingga akan menambah informasi
tentang keanekaragaman spermatophyta di perbukitan
Desa Tlogodlingo yang berguna bagi ilmuan dan
masyarakat sekitar perbukitan .

Kajian tentang keanekaragaman tumbuhan
masih terus dipelajari dan dikembangkan untuk
kemajuan ilmu pengetahuan. Salah satu penelitian
yang dapat dilakukan adalah  menemukan
keanekaragaman spermatophyta di perbukitan Desa
Tlogodlingo. Informasi mengenai keanekaragaman
Spermatophyta di perbukitan Desa Tlogodlingo dapat
diketahui dengan melakukan kegiatan eksplorasi atau
jelajah secara langsung dan inventarisasi. Hasil dari
penelitian dapat menambah informasi dan gambaran
tentang kenekaragaman tumbuhan di perbukitan Desa
Tlogodlingo.

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui
spesies Spermatophyta di perbukitan pada Desa
Tlogodlingo  di  Kecamatan = Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar. Untuk mengetahui indeks
keanekaragaman dan indeks dominansi jenis
Spermatophyta di perbukitan Desa Tlogodlingo di
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini adalah penelitian eksplorasi yang
bersifat deskriptif kuantitatif. Pengambilan data
menggunakan metode eksplorasi, inventarisasi,
identifikasi, penelusuran pustaka dan dokumentasi
(data setiap jenis tumbuhan yg diperoleh).

Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan metode sebagai berikut:

(1) Metode Eksplorasi dilakukan di lokasi yang
ditentukan.  Pengambilan  spesimen  tumbuhan
dilakukan pada plot (petak kuadrat) dengan jumlah
lima plot di perbukitan Desa Tlogodlingo Kab.
Karanganyar. Material yang dikumpulkan berupa
tanaman lengkap dengan data, morfologi dan habitat.
Setiap jenis tumbuhan diupayakan untuk dikoleksi

atau diinventarisasi. Selanjutnya data tersebut
digunakan untuk memudahkan identifikasi vegetasi
tumbuhan-tumbuhan sehingga dapat memperoleh
data yang jelas mengenai keanekaragaman tumbuhan
Spermatophyta di perbukitan Desa Tlogodlingo. (2)
Identifikasi tumbuhan spermatophyta yang terkumpul
dilakukan di lapangan dan di Laboratorium FKIP
Biologi UMS. Identifikasi dilakukan dengan cara
melakukan  pengamatan  morfologi  tumbuhan
kemudian disesuaikan dengan penelusuran pustaka
yang mendukung. (3) Metode kepustakaan digunakan
untuk memperkuat hasil penelitian dari berbagai
kajian beberapa sumber yang mendukung penelitian
yang dilakukan. (4) Metode dokumentasi dilakukan
untuk mengambil foto setiap jenis tumbuhan yang
didapat, selanjutnya dimasukan kedalam tabel data.
Data yang dicatat meliputi diskripsi jenis tumbuhan
yang ditemukan. Setiap jenis tumbuhan difoto,
sebagai bukti penemuan jenis tumbuhan tersebut.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengidentifikasi tumbuhan yang telah
didapatkan dari bentuk morfologi, sifat, habitat,
habitus, serta kondisi lingkungan pada setiap plot.
Kemudian dianalisis tentang komposisi
jenisvegetasi, jumlah individu, indeks
keanekaragaman dan indeks dominansi jenis di
perbukitan Desa Tlogodlingo

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang
keanekaragaman  Spermatophyta  di perbukitan
daerah Tlogodlingo Karanganyar dapat disajikan pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Data tumbuhan Spermatophyta dari lima plot di
perbukitan Tlogodlingo.

No Nama Plot Plot Plot Plot Plot Jumlah
[ I v v

1 Acacia 28 48 19 24 119
decurrens

2 Ficus firtulosa 12 4 7 - 5 28

3 Melastoma 4 - 3 2 - 9
malabathricum

4 Eupatorium 1 3 - 7 56 67
odoratum

5 Ageratum 150 - 15 25 25 215
conyzoides

6 Imperata 500 200 500 200 300 1700
cyliandrica

7 Lantana 80 70 10 40 200 400
camara

8 Polygala - 90 - 45 - 135
paniculata

9 Eupatorium 150 85 500 45 780
riparium

10 Borreria alata 50 20 13 - 83

11 Emilia - - 8 4 - 12
sonchifolia

12 Synedrella - - - 3 1 4

nodiflora
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Tabel 2. Data hasil determinasi tumbuhan Spermatophyta dari lima plot di perbukitan Tlogodlingo
No Bangsa Suku Marga Jenis Nama
Lokal
1 Fabales Fabaceace Acacia Acacia Akasia
decurrens
2 Urticales Moraceae Ficus Ficus firtulosa Pohon
beunying
3 Myrtales Melastomataceae Melastoma Melastoma Senggani
malabathricum
4 Asterales Asteraceae Eupatorium Eupatorium Glapangan
odoratum
5 Asterales Asteraceae Ageratum Ageratum Wedusan
conyzoides
6 Poales Gramineae Imperata Imperata Alang-
cyliandrica alang
7 Lamiales Verbenaceae Lantana Lantana camara Cente
manis
8 Fabales Polygalaceae Polygala Polygala Sapuan
paniculata
9 Asterales Asteraceae Eupatorium Eupatorium Teklan
riparium
10 Rubiales Rubiaceae Borreria Borreria alata Rumput
kancing ungu
11 Asterales Asteraceae Emilia Emilia Tempuh
sonchifolia wiyung
12 Asterales Asteraceae Synedrella Synedrella Legetan
nodiflora
Dari data hasil penelitian didapatkan 7. Lantana 11,26%  10x1072
tumbuhan Spermatophyta yang terdapat di daerah camara
perbukitan Tlogodlingo Karanganyar sebanyak 12
jenis, vaitu: Acacia _decurrens, Ficus firtulosa, 8. Polygala 380%  14x10
Melastoma malabathricum, Eupatorium odoratum paniculata
Ageratum conyzoides, Imperata cyliandrica, Lantana
camara, Polygala paniculata, Eupatorium riparium, ) . 5
Borreria alata, Emilia sonchifolia, dan Synedrella 9. Eupatorium  2196%  48x10
nodiflora. riparium
Tabel 3. Indeks Keanekaragaman (H’) dan Indeks 10 Borreria alata 2,34% 54x107°
Dominansi (C) Tumbuhan Survival perbukitanTlogodlingo
11 Emilia 0,34% 1x107°
No Spesies KR c w sonchifolia
_ 12 Synedrella 0,11% 1x10°
1. Acacia 3,35% -4 0,686 nodiflora
11x10
decurrens TOTAL 100%
2. Feusfirulosa — 0,78% Keterangan : KR = Kerapatan Relatif (%), C = Indeks
dominansi, H’ = Indeks Keanekaragaman
3. Melastoma 0,25% 6x10°

malabathricum

4, Eupatorium 189%  35x10°
odoratum
5, Ageratum 6,05% 36x10™
conyzoides
6. Imperata 47,86%  23x1072
cyliandrica

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa kerapatan
tertinggi  dari tumbuhan Spermatophyta pada Bukit
Tlogodlingo adalah Imperata cyliandrica dengan nilai
kerapatan relatif 47,86%, oleh karena itu Imperata
cyliandrica mendominansi Spermatophyta dengan
nilai indeks dominansi tertinggi yaitu 23x107%
Kerapatan terendah dari tumbuhan Spermatophyta
pada Bukit Tlogodlingo adalah Synedrella nodiflora
dengan nilai kerapatan relatif 0,11%, oleh karena itu

Synedrella nodiflora terdapat dalam jumlah
paling sedikit dari jenis Spermatophyta dengan nilai
indeks dominansi terendah yaitu 1x10°°.
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Nilai indeks keanekaragaman pada umumnya
lebih dari atau sama dengan satu dan lebih kecil atau
sama dengan 3 (I<H’<3). Nilai indeks
keanekaragaman (H’) Spermatophyta yang diperoleh
di Bukit Tlogodlingo yaitu 0,686, oleh karena itu
keanekaragaman pada daerah tersebut dikatakan
rendah.

3.1 Kondisi lingkungan setiap plot
pengambilan sampling

Tumbuh dan berkembangnya suatu tumbuhan
dipengaruhi oleh faktor dari diri tumbuhan dan faktor
luar yaitu lingkungan tempat tumbuhan itu tinggal.
Faktor lingkungan yang dapat diukur dari penelitian
ini dapat disajikan ke dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4. Data Faktor Lingkungan

Faktor Plot |
lingkungan

Plot Il Plot 11l PlotIV PlotV

Kelembaban 45% 45% 60% 45% 50%
tanah

pH tanah 7 7 7 7 7

Suhuudara 26 9°c 251°C 26,4°Cc 26,9°C 25,2°C

Kelembaban 60% 2% 67% 65% 72%
udara

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa kondisi
lingkungan tidak stabil. Hal ini dapat dilihat dari
kondisi lingkungan dimasing-masing plot tidak sama
persis. Kelembaban tanah antara plot satu sampai plot
lima ada yang sama ada yang beda. Rata-rata
kelembaban tanah dari lima plot adalah 49%
menandakan kandungan air di dalam tanah cukup
banyak untuk kelangsungan hidup tumbuhan yang
tinggal di wilayah Bukit Tlogodlingo. Sedangkan
untuk pH tanah sebesar 7 dikatakan netral, hal ini
menandakan bahwa tanah dikawasan Bukit
Tlogodlingo baik untuk ditempati tumbuhan karena
kandungan mineral dan senyawa kimia di dalam
tanah baik untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan.

Hasil pengukuran suhu udara dari lima plot
berbeda-beda, rata-rata sebesar 26,1°C menandakan
bahwa suhu tidak terlalu rendah untuk suhu udara
daerah perbukitan. Kelembaban udara juga berbeda-
beda dari lima plot sehingga didapatkan rata-rata
sebesar 67,2%. Daerah perbukitan tlogodlingo cukup
lembab sehingga banyak tumbuhan yang dapat
bertahan hidup di daerah tersebut.

4. SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa
tumbuhan Spermatophyta yang terdapat di daerah
perbukitan Tlogodlingo Karanganyar sebanyak 12
jenis, vyaitu: Acacia decurrens, Ficus firtulosa,

Melastoma malabathricum, Eupatorium odoratum ,
Ageratum conyzoides, Imperata cyliandrica, Lantana
camara, Polygala paniculata, Eupatorium riparium,
Borreria alata, Emilia sonchifolia, dan Synedrella
nodiflora. Nilai indeks keanekaragaman (H’)
Spermatophyta yang diperoleh di Bukit Tlogodlingo
yaitu 0,686, oleh karena itu keanekaragaman pada
daerah tersebut dikatakan rendah.
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DISKUSI
Mashudi

Pertanyaan:

Bagaimana sumber pustaka / referensi yang sudah ada
dengan penelitian ini? Mengapa Imperata cyliandryca
menjadi dominan di hutan yang diteliti?



